
v 
 

PERANCANGAN LAMPU HIAS DENGAN KARAKTERISTIK KOMBUCHA 
LEATHER SEBAGAI AGREGAT TERRAZZO 

Nasihatul Fadhilah 

180120048 

Desain dan Manajemen Produk/Desain Produk  

 

Pembimbing:  

Guguh Sujatmiko, S.T., M.Ds. dan Hairunnas, S.Ds., M.MT  

ABSTRAK 

Terrazzo merupakan sebuah teknik produksi yang memanfaatkan limbah marmer 
dan batu alam sebagai material pengisi atau disebut agregat. Dalam 5 tahun terakhir 
trend terrazzo mengalami peningkatan positif sebesar 11%. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang lampu hias yang menggunakan karakteristik kombucha leather 
sebagai agregat pada terrazzo, dengan fokus utama pada bentuk dan pendaran 
pencahayaan yang dihasilkan. Metode yang digunakan adalah observasi dan 
wawancara pada salah satu industri terrazzo yang ada di Indonesia, serta 
eksperimen dengan pendekatan “design by doing” yang dilakukan pada teknik 
pengecoran. Tujuannya adalah untuk menemukan teknik terbaik dalam membuat 
terrazzo yang mampu menghantarkan pencahayaan dengan baik. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggunaan terrazzo kombucha leather pada lampu hias 
hanya dapat digunakan pada bentuk geometris dengan sedikit detail dan 
lengkungan. Penggunaannya pada kap telah menghasilkan pola pendaran yang 
abstrak. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam perkembangan 
terrazzo, dengan memasukan unsur baru pada agregat yakni kombucha leather yang 
akhirnya mampu memberikan alternatif unik pada pendaran pencahayaan serta 
berhubungan dengan isu lingkungan karena memanfaatkan limbah sebagai bahan 
agregat.  
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ABSTRACT 

Terrazzo is a production technique that utilizes marble waste and natural stones as 
filler material, also known as aggregates. Over the past 5 years, the terrazzo trend 
has experienced a positive growth of 11%. This research aims to design decorative 
lamps utilizing the characteristics of kombucha leather as aggregates in terrazzo, 
with a primary focus on form and the resulting light diffusion. The method employed 
involves observation and interviews within one of Indonesia's terrazzo industries, 
alongside experiments using a "design by doing" approach applied to casting 
techniques. The goal is to discover the best techniques for creating terrazzo that 
effectively transmits light. The findings indicate that the use of kombucha leather 
terrazzo in decorative lamps is suitable only for geometric shapes with minimal 
details and curves. Its application in cups has resulted in abstract light diffusion 
patterns. This research significantly contributes to the development of terrazzo by 
introducing a new element to its aggregates, namely kombucha leather, offering a 
unique alternative in light diffusion while addressing environmental concerns 
through the utilization of waste materials as aggregates. 

Keyword: Terrazzo, Kombucha Leather, Decorative Lamp, Light Diffusion 

  


	LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI
	HALAMAN PENGESAHAN
	PERNYATAAN KEASLIAN
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL

	DAFTAR GAMBAR
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan
	1.5 Manfaat
	1.6 Metode Penelitian
	1.7 Kerangka Penelitian
	Gambar 1.1 Kerangka Penelitian

	1.8 Sistematika Penulisan

	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Kombucha
	2.2 Kombucha Leather
	Gambar 2.1 Produk Fashion Kombucha Leather

	2.3 Terrazzo
	Gambar 2.2 Jam Tangan dengan Material Campuran Limbah Cangkang Kerang

	2.4 Jenis Terrazzo dan Proses Produksinya
	2.4.1 Semen Terrazzo
	2.4.2 Epoxy Terrazzo

	2.5 Lampu
	2.6 Jenis Lampu
	1. Lampu pijar
	Gambar 2.3 Lampu Pijar

	2. Lampu LED
	Gambar 2.4 Lampu LED

	3. Lampu Halogen
	Gambar 2.5 Lampu Halogen Incandescent

	4. Lampu Fluorescent
	Gambar 2.6 Lampu Compact Fluorescent (CFL)


	2.7 Faktor Pencahayaan dalam Interior Design
	2.7.1 Kontras Pencahayaan
	1. Pencahayaan Kontras Rendah
	2. Pencahayaan Kontras Tinggi
	2.7.2 Teknik Distribusi Cahaya
	1. Distribusi Terkonsentrasi ke Bawah (Langsung)
	Gambar 2.7 Distribusi Terkonsentrasi ke Bawah (Langsung)

	2. Distribusi Menyebar ke Bawah (Langsung)
	Gambar 2.8 Distribusi Menyebar ke Bawah (Langsung)

	3. Distribusi Terkonsentrasi ke Atas (Tidak Langsung)
	Gambar 2.9 Distribusi Terkonsentrasi ke Atas (Tidak Langsung)

	4. Distribusi Menyebar ke Atas (Tidak Langsung)
	Gambar 2.10 Distribusi Menyebar ke Atas (Tidak Langsung)

	5. Distribusi Difusi Multi Arah
	Gambar 2.11 Distribusi Difusi Multi Arah

	2.7.3 Warna
	Gambar 2.12 Jenis Warna dalam Ruangan


	2.8 Pencahayaan Dalam Interior Design
	2.8.1 Teknik Pencahayaan Berdasarkan Fungsi nya
	1. General Lighting
	Gambar 2.13 General Lighting

	2. Indirect Lighting
	Gambar 2.14 Indirect Lighting

	3. Decorative Lighting
	Gambar 2.15 Decorative Lighting

	4. Working Lighting
	Gambar 2.16 Working Lighting

	5. Accent Lighting
	Gambar 2.17 Accent Lighting

	2.8.2 Jenis Pencahayaan
	1. Surface Mounted Lighting
	2. Pendant Fixtures
	3. Track Lighting
	4. Recessed Lighting
	5. Portable Fixtures

	2.9 Jenis Decorative Lighting
	1. Lampu Gantung
	Gambar 2.18 Lampu Gantung

	2. Lampu Meja
	Gambar 2.19 Lampu Meja

	3. Lampu Dinding
	Gambar 2.20 Lampu Dinding

	4. Standing Lamp
	Gambar 2.21 Standing Lamp


	2.10 Teknik Pencahayaan
	1. Down light
	Gambar 2.22 Down Light

	2. Up light
	Gambar 2.23 Up Light

	3. Front light
	Gambar 2.24 Front Light

	4. Back light
	Gambar 2.25 Back Light


	2.11 Faktor Pencahayaan dengan Ergonomi
	Tabel 2.1 Intensitas Cahaya di Ruangan Kerja


	BAB 3 DATA DAN ANALISIS
	3.1 Skenario Penelitian
	Tabel 3.1 Skenario Penelitian

	3.2 Observasi Proses Produksi Terrazzo PT. TMAC
	Tabel 3.2 Hasil Observasi
	3.2.1 Sintesis Hasil Observasi Proses Produksi Terrazzo PT. TMAC

	3.3 Wawancara Kepala Tim Divisi Retail dan Produksi Sampel PT. TMAC
	Gambar 3.1 Dokumentasi Narasumber Wawancara
	Gambar 3.2 Dokumentasi Beberapa Agregat Terrazzo
	3.3.1 Sintesis Hasil Wawancara Kepala Tim Divisi Retail dan Produksi Sampel PT. TMAC

	3.4 Eksperimen Pewarnaan Kombucha Leather
	Tabel 3.3 Eksperimen 1 Pewarnaan Kombucha Leather
	Tabel 3.4 Eksperimen 2 Pewarnaan Kombucha Leather
	3.4.1 Sintesis Hasil Eksperimen Pewarnaan Kombucha Leather

	3.5 Eksperimen Pembuatan Terrazzo Kombucha Leather
	Tabel 3.5 Eksperimen Teknik 1 Pembuatan Terrazzo Kombucha Leather
	Tabel 3.6 Eksperimen Teknik 2 Pembuatan Terrazzo Kombucha Leather
	3.5.1 Sintesis Hasil Eksperimen Pembuatan Terrazzo Kombucha Leather

	3.6 Studi Material Terrazzo Kombucha Leather Terhadap Pantulan Cahaya
	Gambar 3.3 Perbandingan Terrazzo Teknik 1 dan 2
	Gambar 3.4 Perbandingan Efek Translucent
	Gambar 3.5 Perbandingan Sumber Cahaya Kotak dan Lingkaran
	3.6.1 Sintesis Hasil Studi Material Kombucha Leather Terhadap Pantulan Cahaya

	3.7 Studi Produk Existing Pencahayaan dan Fungsi nya
	Gambar 3.6 Produk Existing Lampu Dinding
	Gambar 3.7 Produk Existing Lampu Meja
	Gambar 3.8 Produk Existing Standing Lamp
	3.7.1 Sintesis Studi Produk Existing Pencahayaan dan Fungsinya

	3.8 Studi Pencahayaan Terrazzo Pada Pencahayaan dalam Ruangan
	Tabel 3.7 Studi Teknik Pencahayaan
	Tabel 3.8 Studi Jenis Pencahayaan
	3.8.1 Sintesis Studi Karakteristik Terrazzo Kombucha Leather Pada Pencahayaan dalam Ruangan

	3.9 Studi Bentuk Produk Existing
	Gambar 3.9 Image Chart Product Existing
	3.9.1 Sintesis Studi Bentuk Produk Existing

	3.10 Eksplorasi Bentuk Terhadap Pantulan Pencahayaan
	Gambar 3.10 Bentuk Dasar
	Gambar 3.11 Pengembangan Bentuk
	3.10.1 Sintesis Hasil Eksplorasi Bentuk Terhadap Pantulan Pencahayaan


	Proses Pembuatan Cetakan
	Proses Cor
	Proses Poles
	Scoby masih dalam segel
	Scoby dalam Proses Pengeringan
	Hasil Pengeringan Scoby Menjadi Kombucha Leather
	Pemberian Cairan Pewarna Makanan
	Pencelupan Scoby ke Dalam Pewarna Makanan
	Pengambilan Scoby dari Dalam Air Pewarna Makanan
	Pengeringan Ke-2 Scoby 
	Hasil Pengeringan dengan Pewarnaan
	Pencelupan Kombucha Scoby ke dalam Pewarna Makanan
	Penjemuran Kombucha Scoby yang Sudah Berwarna
	Hasil Eksperimen Kombucha Leather dengan Berbagai Warna
	Bahan Pengecoran Pertama
	Penuangan Resin Clear dan Katalis
	Pengecoran dan Hasil Pengeringan
	Bahan Pengecoran Ke-dua
	Pemberian Warna dan Katalis 
	Pencampuran Agregat Kombucha Dengan Adonan Resin 1
	Hasil Pengeringan Terrazzo Kombucha
	Hasil poles Terrazzo Kombucha
	Bahan Pengecoran Ke-2
	Pengolesan Anti Lengket Pada Cetakan
	Pembuatan Resin Clear
	Pengecoran Resin Dasar
	Penataan Agregat dan pengisian Clear ker-2
	Pembuatan Resin Warna
	Pengercoran Resin Warna
	Hasil Pengecoran Teknik2
	BAB 4 PROSES DESAIN
	4.1 Competitor Analysis
	4.1.1 Competitive Profile Matrix (CPM)
	Tabel 4.1 Pembobotan CSF
	Tabel 4.2 Competitive Profile Matrix

	4.1.2 Citra Desain Produk Kompetitor
	Tabel 4.3 Tabel Analisis Citra Desain Kompetitor

	4.1.3 Image Chart Competitor Product
	Gambar 4.1 Image Chart Competitor Product


	4.2 Citra Desain
	4.2.1 Image Chart Product Existing
	Gambar 4.2 Image Chart Product Existing

	4.2.2 Mood Board
	Gambar 4.3 Mood board


	4.3 Aspek Rupa
	4.3.1 Bentuk
	Gambar 4.4 Image Board Bentuk

	4.3.2 Warna
	Tabel 4.4 Warna

	4.3.3 Tekstur

	4.4 Aspek Estetika
	4.5 Aspek Teknis
	4.5.1 Aspek Pengguna
	4.5.2 Aspek Fungsi
	4.5.3 Aspek Pencahayaan
	4.5.4 Aspek Ergonomi
	4.5.5 Aspek Keamanan
	4.5.6 Aspek Operasional
	Gambar 4.5 Aspek Operasional


	4.6 Aspek Desain
	4.6.1 Aspek Material
	Tabel 4.5 Pembobotan Material Bohlam Lampu

	4.5.2 Aspek Komposisi Material
	Tabel 4.6 Komposisi Material


	4.7 Pemilihan Teknik Pewarnaan Kombucha Leather
	Gambar 4.6 Hasil Alternatif teknik Pewarnaan
	Tabel 4.7 Analisis Teknik Pewarnaan Kombucha Leather


	4.8 Pemilihan Teknik Pengecoran
	Gambar 4.7 Hasil Alternatif Teknik Pengecoran Terrazzo
	Tabel 4.8 Analisis Teknik Pengecoran Terrazzo


	4.9 Mind Map Perancangan Produk
	Gambar 4.8 Mind Map

	4.10 Konsep Desain Produk
	4.11 Deskripsi Produk
	4.12 Pemilihan Desain Akhir
	4.12.1 Alternatif Desain
	Tabel 4.9 Alternatif Desain

	4.12.2 Pemilihan Alternatif Desain
	Tabel 4.10 Analisis Pembobotan Alternatif Desain

	4.12.3 Studi Model 1
	Tabel 4.11 Pembuatan Studi Model 1

	4.12.4 Hasil Studi Model 1
	Tabel 4.12 Hasil Studi Model 1

	4.12.5 Pembobotan Studi Model 1
	Gambar 4.9 Responden 1
	Tabel 4.13 Pembobotan Studi Model Oleh Responden 1

	Gambar 4.10 Responden 2
	Tabel 4.14 Pembobotan Studi Model Oleh Responden 2

	Gambar 4.11 Responden 3
	Tabel 4.15 Pembobotan Studi Model Oleh Responden 3

	Gambar 4.12 Responden 4
	Tabel 4.16 Pembobotan Studi Model Oleh Responden 4

	Gambar 4.13 Responden 5
	Tabel 4.17 Pembobotan Studi Model Oleh Responden 5
	Tabel 4.18 Pembobotan Teknik Produksi
	Tabel 4.19 Kesimpulan Pembobotan Studi Model


	4.12.6 Analisis Hasil Studi Model Produksi 1
	Gambar 4.14 Analisis Hasil Studi Model Produksi
	Gambar 4.15 Perubahan ketebalan Pola Kedalaman Kap

	4.12.7 Analisis Studi Pendaran Pencahayaan 1
	Gambar 4.16 Target Pendaran Pencahayaan
	Gambar 4.17 Percobaan 1 Pendaran Pencahayaan

	4.12.8 Final Desain
	Gambar 4.18 Final Desain

	4.12.9 Analisis Teknik Produksi Final Produk
	Tabel 4.20 Pembobotan Teknik Produksi

	4.12.10 Studi Model Produksi 2
	Tabel 4.21 Pembuatan Studi Model Produksi 2

	4.12.11 Analisis Hasil Studi Model Produksi 2
	Gambar 4.19 Hasil Studi Model Lampu Produksi 2
	Gambar 4.20 Analisis Hasil Studi Model Produksi 2

	4.12.12 Analisis Studi Pendaran pencahayaan 2
	Gambar 4.21 Percobaan 2 Pendaran Pencahayaan

	4.12.13 Gambar Kerja
	4.12.14 Prototyping
	Tabel 4.22 Prototyping

	4.12.15 Dokumentasi Hasil Prototype
	Tabel 4.23 Dokumentasi Hasil Prototype

	4.12.16 Dokumentasi Operasional
	Tabel 4.24 Dokumentasi Operasional


	4.13 Pemilihan Nama Brand
	Tabel 4.25 Pembobotan Nama Brand
	4.13.1 Pemilihan Warna dan Bentuk Logo
	Gambar 4.22 Alternatif Warna Logo
	Tabel 4.26 Psikologis Warna Teori Gothe dan Itten
	Tabel 4.27 Pembobotan Warna Logo Brand

	Gambar 4.23 Alternatif Bentuk Logo
	Gambar 4.24 Alternatif 3 Bentuk Logo
	Tabel 4.28 Pembobotan Bentuk Logo Brand


	4.13.2 Pemilihan Tagline
	Tabel 4.29 Pembobotan Tagline


	4.14 Strategi Manajemen Brand
	4.15 Strategi Pemasaran
	4.15.1 Strategi STPD
	Gambar 4.25 Positioning

	4.15.2 Strategi Marketing Mix

	4.16 Media Promosi
	4.16.1 Above The Line (ATL)
	Gambar 4.26 Feed dan Reels Instagram

	4.16.2 Below The Line (BTL)
	Gambar 4.27 Kartu Nama
	Gambar 4.28 Brosur
	Gambar 4.29 Merchandise


	4.17 Fitur Produk
	Gambar 4.30 Kemasan
	Gambar 4.31 Manual Book

	4.18 Rancangan Analisis Biaya
	Tabel 4.30 Estimasi Investasi Peralatan
	Tabel 4.31 Estimasi Depresiasi Peralatan
	Tabel 4.32 Biaya Bahan Baku Lampu Meja
	Tabel 4.33 Biaya Jasa Desain
	Tabel 4.34 Biaya Bahan Baku Lampu Pendant
	Tabel 4.35 Biaya Promosi
	Tabel 4.36 Estimasi Harga Jual Lampu Meja
	Tabel 4.37 Estimasi Harga Jual Lampu Pendant

	4.19 Survey Reaksi Pasar
	4.19.1 Product Testing
	4.19.2 Market Testing


	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Tabel Hasil Wawancara 1
	Tabel Hasil Wawancara 2
	Tabel In Dept Interview Responden Logo Desainer 1
	Tabel In Dept Interview Responden Logo Desainer 2
	Tabel In Dept Interview Responden Logo Desainer 3
	Tabel Product Testing Lampu Meja
	Tabel Product Testing Lampu Pendant
	Tabel In Dept Interview Market Testing Responden 1
	Tabel In Dept Interview Market Testing Responden 2
	Tabel In Dept Interview Market Testing Responden 3


